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 Program Siswa Giat Matematika merupakan kegiatan pendampingan belajar 
intensif yang dilaksanakan di MTs Negeri Soppeng oleh mahasiswa KKN-PPL 
UNM 2025 sebagai upaya mengatasi rendahnya motivasi dan minat belajar 
matematika siswa. Kegiatan ini dirancang melalui lima sesi pembelajaran yang 
meliputi pemantapan konsep dasar, latihan soal olimpiade, diskusi kelompok 
dengan model tutor sebaya, simulasi olimpiade, serta refleksi hasil belajar. 
Subjek kegiatan adalah tiga siswa kelas VIII yang dipersiapkan mengikuti 
Olimpiade Madrasah Indonesia (OMI). Hasil pelaksanaan menunjukkan adanya 
peningkatan signifikan pada pemahaman konsep, keterampilan problem solving, 
serta kesiapan mental siswa dalam menghadapi kompetisi. Selain itu, motivasi 
dan minat belajar siswa meningkat melalui keterlibatan aktif dalam diskusi, 
tutor sebaya, dan latihan kontekstual. Faktor keberhasilan program meliputi 
penerapan metode interaktif, integrasi peer tutoring, serta dukungan kolaboratif 
antara mahasiswa KKN-PPL UNM 2025 dan guru pembina. Dengan demikian, 
program ini terbukti efektif sebagai model alternatif pendampingan yang 
mampu meningkatkan capaian akademik sekaligus membangun kepercayaan 
diri siswa dalam pembelajaran matematika. 
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1. PENDAHULUAN  

Matematika memiliki peran penting dalam mengembangkan kemampuan berpikir kritis, logis, analitis, 
dan sistematis yang dibutuhkan untuk menghadapi tantangan abad ke-21. Namun, persepsi negatif bahwa 
matematika adalah pelajaran sulit masih banyak ditemui di kalangan siswa, sehingga memengaruhi motivasi 
dan prestasi belajar mereka[1]. Hasil Programme for International Student Assessment (PISA) 2022 
menunjukkan bahwa skor literasi matematika siswa Indonesia masih berada di bawah rata-rata negara 
OECD, menandakan perlunya perbaikan strategi pembelajaran yang lebih efektif dan kontekstual[2]. 
Kondisi serupa juga terlihat di MTs Negeri Soppeng, di mana sebagian siswa menunjukkan rendahnya 
keterlibatan dalam pembelajaran matematika, baik dari segi motivasi maupun hasil capaian akademik. 

Permasalahan utama yang dihadapi adalah rendahnya minat dan motivasi siswa dalam mempelajari 
matematika. Guru cenderung menggunakan metode konvensional yang berpusat pada guru (teacher-
centered), sehingga siswa kurang memiliki kesempatan untuk terlibat aktif dalam proses belajar [3]. 
Akibatnya, kemampuan pemahaman konsep masih terbatas, keterampilan pemecahan masalah rendah, dan 
sikap siswa terhadap matematika cenderung negatif. Motivasi belajar merupakan salah satu faktor kunci 
yang berhubungan signifikan dengan kemampuan pemecahan masalah matematika siswa. Dengan demikian, 
strategi pembelajaran yang menekankan partisipasi aktif dan motivasi siswa perlu dikembangkan[4]. 

Sejumlah penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa penggunaan strategi pembelajaran inovatif 
mampu meningkatkan motivasi belajar dan hasil capaian siswa. Misalnya, Cevikbas dan Kaiser [5] 
menemukan bahwa flipped classroom mampu meningkatkan keterlibatan siswa secara kognitif, emosional, 
dan perilaku dalam pembelajaran matematika. Mulyani [6] juga menegaskan efektivitas flipped classroom 
dalam meningkatkan capaian dan partisipasi siswa SMP pada materi aljabar, sementara Murdiyani [7] 
menyoroti pentingnya peran guru dalam memberikan scaffolding untuk memperkuat pemahaman dan 
motivasi siswa. Temuan-temuan ini sejalan dengan hasil meta-analisis dan studi internasional yang 
menekankan bahwa pembelajaran kolaboratif, dukungan guru, serta pendekatan berbasis literasi numerasi 
dapat mendorong peningkatan capaian akademik sekaligus mengurangi kecemasan matematika pada siswa. 
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Sebagai solusi, mahasiswa KKN-PPL UNM 2025 mengembangkan program Siswa Giat Matematika di 
MTs Negeri Soppeng yang bertujuan meningkatkan motivasi serta minat belajar siswa melalui strategi 
pembelajaran yang variatif dan partisipatif. Program ini memadukan latihan soal kontekstual, skema peer 
tutoring, dan pendampingan intensif dari guru untuk memperkuat pemahaman konsep secara mendalam. 
Lebih lanjut, siswa diarahkan untuk menghubungkan konsep matematika dengan permasalahan nyata 
dalam kehidupan sehari-hari, sehingga tercipta proses pembelajaran yang bermakna, menyenangkan, dan 
relevan dengan pengalaman mereka. 

Nilai kebaruan dari penelitian ini terletak pada penerapan program Siswa Giat Matematika dalam 
konteks madrasah, yang belum banyak diteliti secara sistematis. Inovasi utama terletak pada integrasi peer 
tutoring dengan kegiatan numerasi berbasis konteks lokal, pemetaan kebutuhan belajar siswa untuk 
mendukung diferensiasi, serta pengukuran hasil intervensi tidak hanya dari segi kognitif, tetapi juga aspek 
afektif seperti motivasi dan sikap terhadap matematika. Dengan demikian, penelitian ini diharapkan 
memberikan kontribusi terhadap pengembangan strategi pembelajaran matematika yang lebih adaptif dan 
relevan di tingkat sekolah menengah pertama. 

 
 

2. METODE 
Kegiatan pengabdian ini dirancang untuk menjawab permasalahan rendahnya motivasi dan minat 

belajar matematika pada siswa MTs Negeri Soppeng, khususnya mereka yang dipilih sebagai peserta 
Olimpiade Madrasah Indonesia (OMI). Ruang lingkup kegiatan mencakup pendampingan belajar intensif 
yang berfokus pada penguatan konsep dasar, latihan soal kontekstual, serta pembiasaan menghadapi soal 
olimpiade. Objek kegiatan adalah tiga siswa kelas VIII yang dipilih melalui seleksi internal sekolah dan 
rekomendasi guru matematika berdasarkan kemampuan dasar serta motivasi belajar yang tinggi. 

Kegiatan ini dilaksanakan di lingkungan MTs Negeri Soppeng dengan memanfaatkan ruang kelas yang 
disediakan secara fleksibel sesuai kesepakatan antara peneliti, guru pembina, dan peserta. Program 
berlangsung selama satu minggu intensif dengan lima kali pertemuan, disusun agar tidak mengganggu 
jadwal pembelajaran utama siswa di sekolah. 

Bentuk kegiatan berupa kelas tutorial tatap muka yang bersifat pendampingan, difasilitasi oleh 
mahasiswa KKN-PPL bersama guru pembina. Kegiatan dirancang interaktif melalui pemantapan konsep, 
diskusi kelompok kecil, tutor sebaya (peer tutoring), simulasi olimpiade, serta refleksi hasil belajar. Media 
pembelajaran yang digunakan berupa soal-soal berbasis OMI tahun sebelumnya, rangkuman materi, serta 
penjelasan konsep dengan pendekatan kontekstual untuk memudahkan pemahaman siswa. Tahapan 
kegiatan dimulai dengan koordinasi bersama guru pembina untuk penyusunan jadwal dan materi pelatihan. 
Selanjutnya, kegiatan dilaksanakan secara bertahap: pemantapan konsep dasar, latihan problem solving, 
diskusi kelompok, simulasi olimpiade, hingga refleksi hasil belajar. 

 
 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN  
Kegiatan pengabdian melalui program pendampingan belajar intensif pada siswa MTs Negeri Soppeng 

menghasilkan beberapa temuan penting terkait peningkatan motivasi, minat, dan kemampuan akademik 
peserta. Selama lima kali pertemuan, siswa menunjukkan perkembangan yang konsisten baik dari aspek 
kognitif, afektif, maupun psikomotor dalam pembelajaran matematika. 

 
Pelaksanaan Program 
Pertemuan 1: Pemantapan Konsep Dasar 
Pertemuan pertama difokuskan pada penguatan konsep-konsep fundamental matematika yang sering 

muncul dalam soal Olimpiade Madrasah Indonesia (OMI), seperti teori bilangan, aljabar dasar, dan 
geometri. Kegiatan diawali dengan review singkat materi, kemudian siswa diberi contoh soal yang 
mengaitkan konsep dasar dengan penerapan sederhana. Tujuannya agar siswa memiliki landasan kuat 
sebelum menghadapi soal yang lebih kompleks. 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 1. Dokumentasi pertemuan pertama antara tutor dan peserta. 
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Pertemuan 2: Latihan Soal Olimpiade (Problem Solving) 
Pada pertemuan kedua, siswa dilatih mengerjakan soal-soal olimpiade tingkat menengah yang 

menekankan kemampuan problem solving. Siswa didorong untuk mencoba berbagai strategi penyelesaian, 
tidak hanya terpaku pada satu cara. Tutor memberikan arahan berupa langkah-langkah sistematis, seperti 
memahami soal, merancang strategi, melakukan perhitungan, serta memeriksaw] kembali jawaban. 
Hasilnya, siswa mulai terbiasa berpikir kritis dan terstruktur dalam menyelesaikan soal. 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 2. Dokumentasi pertemuan kedua antara tutor dan peserta. 
 
 Pertemuan 3: Diskusi Kelompok  
Pertemuan ketiga dilaksanakan dalam bentuk diskusi kelompok kecil dengan model tutor sebaya (peer 

tutoring). Setiap siswa diberi kesempatan menjadi "tutor" untuk menjelaskan cara penyelesaian soal kepada 
temannya. Metode ini mendorong keberanian berkomunikasi, memperkuat pemahaman melalui penjelasan 
ulang, serta menumbuhkan kerja sama antar peserta. Guru pembina dan mahasiswa KKN-PPL berperan 
sebagai fasilitator untuk memastikan jalannya diskusi tetap fokus dan kondusif. 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 3. Dokumentasi pertemuan ketiga antara tutor dan peserta. 
 
Pertemuan 4: Simulasi Olimpiade 
Pada pertemuan keempat dilakukan simulasi olimpiade dengan suasana dan aturan yang menyerupai 

kompetisi sebenarnya. Siswa diberi soal dalam batas waktu tertentu, tanpa bantuan tutor, untuk mengukur 
kemandirian, kemampuan berpikir cepat, serta kesiapan mental menghadapi tekanan lomba. Setelah 
simulasi selesai, jawaban siswa dikoreksi untuk melihat sejauh mana peningkatan hasil dibandingkan latihan 
sebelumnya. 
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Gambar 4. Dokumentasi pertemuan keempat antara tutor dan peserta. 
 
Pertemuan 5: Refleksi dan Pembahasan Hasil Simulasi 
Pertemuan terakhir difokuskan pada refleksi hasil simulasi. Siswa diajak untuk mengevaluasi 

pengalaman mereka selama simulasi, mengidentifikasi kesulitan yang dihadapi, serta menyusun strategi 
perbaikan. Tutor bersama guru pembina kemudian membahas penyelesaian soal secara rinci, menekankan 
pada kesalahan umum yang terjadi dan cara menghindarinya. Kegiatan ini bertujuan memperkuat 
pemahaman, menumbuhkan kesadaran belajar mandiri, dan membangun rasa percaya diri siswa dalam 
menghadapi kompetisi selanjutnya. 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 5. Dokumentasi pertemuan kelima antara tutor dan peserta. 
 
 

3.1. Peningkatan Pemahaman Konsep 
Pada tahap awal, hasil pre-test menunjukkan bahwa ketiga siswa masih mengalami kesulitan dalam 

menyelesaikan soal olimpiade, khususnya yang memerlukan penalaran logis dan pemahaman mendalam 
terhadap konsep dasar. Setelah dilakukan pemantapan konsep secara bertahap, terlihat adanya peningkatan 
kemampuan dalam menghubungkan teori dengan penerapan soal. Hal ini tercermin dari hasil post-test, di 
mana seluruh peserta mengalami kenaikan nilai rata-rata lebih dari 20% dibandingkan hasil awal. 

 
3.2. Motivasi dan Minat Belajar 

Motivasi belajar siswa meningkat seiring dengan penerapan metode pembelajaran interaktif. Diskusi 
kelompok kecil dan tutor sebaya (peer tutoring) membuat siswa lebih berani mengemukakan pendapat serta 
bertanya tentang materi yang belum dipahami. Antusiasme juga terlihat dari keterlibatan aktif siswa dalam 
menyelesaikan soal latihan, bahkan di luar jadwal pertemuan formal. 

 
3.3. Keterampilan Problem Solving 

Melalui latihan soal kontekstual dan simulasi olimpiade, siswa terbiasa menghadapi soal dengan tingkat 
kesulitan tinggi. Awalnya siswa cenderung hanya mencoba strategi tunggal dalam menyelesaikan soal, 
namun setelah mendapatkan bimbingan dan diskusi, mereka mampu mengembangkan lebih dari satu 
alternatif strategi penyelesaian. Hal ini menunjukkan adanya perkembangan keterampilan berpikir kritis 
dan kreatif. 
 
3.4. Sikap dan Kesiapan Mental 

Selain aspek kognitif, kegiatan ini juga berdampak positif pada sikap dan kesiapan mental siswa. Dalam 
simulasi olimpiade terakhir, siswa lebih percaya diri, tidak mudah menyerah, dan mampu mengelola waktu 
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dengan baik. Guru pembina mengonfirmasi bahwa siswa terlihat lebih termotivasi dan memiliki minat lebih 
tinggi dalam mengikuti pembelajaran matematika reguler di kelas. 

 
3.5. Evaluasi Program 

Secara keseluruhan, program pendampingan ini dinilai berhasil mencapai tujuannya, yaitu 
meningkatkan motivasi, minat, dan kemampuan akademik siswa. Faktor pendukung keberhasilan kegiatan 
meliputi penggunaan media pembelajaran berbasis soal OMI, metode interaktif yang mendorong partisipasi 
aktif, serta kolaborasi antara mahasiswa KKN-PPL dan guru pembina. Adapun kendala yang ditemui 
adalah keterbatasan waktu pelaksanaan, sehingga beberapa materi belum dapat dibahas secara mendalam. 
Meski demikian, evaluasi menunjukkan bahwa kegiatan ini cukup efektif untuk membekali siswa 
menghadapi tantangan kompetisi matematika di tingkat lebih lanjut. 

 
 

4. KESIMPULAN  
Program pendampingan belajar intensif melalui kegiatan Siswa Giat Matematika di MTs Negeri 

Soppeng berhasil menjawab permasalahan rendahnya motivasi dan minat belajar matematika siswa, 
khususnya peserta yang dipersiapkan menghadapi Olimpiade Madrasah Indonesia (OMI). Hasil kegiatan 
menunjukkan adanya peningkatan pemahaman konsep, keterampilan problem solving, serta kesiapan 
mental siswa dalam menghadapi soal olimpiade. Selain itu, siswa menunjukkan antusiasme yang lebih 
tinggi, keberanian berpartisipasi dalam diskusi, serta peningkatan rasa percaya diri selama simulasi 
kompetisi. 

Keberhasilan program ini didukung oleh penerapan metode pembelajaran interaktif, integrasi tutor 
sebaya (peer tutoring), penggunaan soal berbasis kontekstual, serta kolaborasi antara mahasiswa KKN-
PPL dengan guru pembina. Dengan demikian, kegiatan ini dapat menjadi model alternatif pendampingan 
belajar yang efektif untuk meningkatkan motivasi dan capaian akademik siswa pada mata pelajaran 
matematika. 
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